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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon beberapa varietas padi (Oryza sativa L.) pada
berbagai frekuensi pemberian air terhadap karakter perakaran. Penelitian dilaksanakan di Demangan,
Kecamatan Sambi, Kabupaten Boyolali pada bulan Juni sampai Agustus 2025. Percobaan disusun
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) secara faktorial dengan dua faktor
perlakuan. Faktor pertama adalah varietas padi yang terdiri atas enam varietas, yaitu IR64,
Mamberamo, Situbagendit, Way Apo Buru, Inpari 32, dan M-70D. Faktor kedua adalah frekuensi
pemberian air yang terdiri atas empat taraf, yaitu penyiraman setiap hari, dua hari sekali, empat hari
sekali, dan enam hari sekali.

Parameter yang diamati meliputi panjang akar, diamaeter akar, luas permukaan akar, berat
kering akar dan Roo/shoot ratio. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis sidik ragam
dan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas padi memberikan pengaruh signifikan terhadap
panjang akar dan berat kering akar, Frekuensi penyiraman tidak memberikan pengaruh signifikan
terhadap semua parameter yang diamati dan Interaksi antara varietas padi dan frekuensi pemberian
air memberikan pengaruh signifikan terhadap semua parameter yang diamati meliputi panjang akar,
diamaeter akar, luas permukaan akar, berat kering akar dan Roo/shoot ratio.

Kata kunci: frekuensi pemberian air, karakter perakaran, padi, nisbah akar-tajuk,varietas padi

ABSTRACT

This study aimed to determine the response of several rice varieties (Oryza sativa L.) to
various watering frequencies on root characteristics. The study was conducted in Demangan, Sambi
District, Boyolali Regency, from June to August 2025. The experiment was arranged using a factorial
Randomized Complete Block Design (RAKL) with two treatment factors. The first factor was rice
variety, consisting of six varieties: IR64, Mamberamo, Situbagendit, Way Apo Buru, Inpari 32, and M-
70D. The second factor was watering frequency, consisting of four levels: daily, every other day, every
four days, and every six days.

The parameters observed included root length, root diameter, root surface area, root dry
weight, and the root/shoot ratio. The data were analyzed using analysis of variance followed by the
Duncan Multiple Range Test (DMRT) at the 5% level.

The results showed that rice variety significantly affected root length and root dry weight.
Watering frequency did not significantly affect any of the observed parameters. The interaction
between rice variety and watering frequency significantly affected all observed parameters, including
root length, root diameter, root surface area, root dry weight, and root/shoot ratio.

Keywords: watering frequency, root characteristics, rice, root-shoot ratio, rice varieties

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara agraris karena sebagian besar penduduknya
menggantungkan sumber penghasilan pada sektor pertanian. Sektor ini memegang peranan penting
dalam menopang perekonomian nasional, khususnya di negara berkembang seperti Indonesia. Sektor
pertanian terbagi menjadi lima subsektor, yaitu tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, peternakan,
dan perikanan. Subsektor tanaman pangan memiliki kontribusi terbesar terhadap ketahanan pangan
nasional, terutama melalui komoditas padi. Beras sebagai produk utama padi menempati posisi
strategis dalam pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat Indonesia (Wibowo & Marwanti, 2024).
Oleh karena itu, diperlukan kajian mengenai karakteristik serta peran padi dalam sistem pangan
nasional.

Keberhasilan budidaya padi sangat dipengaruhi oleh faktor agronomis, terutama ketersediaan
air. Air memiliki fungsi mendasar dalam setiap tahap pertumbuhan tanaman, ketidakseimbangan
ketersediaan air, baik kekurangan maupun kelebihan, dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan
hingga gagal panen. Pada tanaman pangan seperti padi, manajemen air harus mempertimbangkan
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kebutuhan spesifik tanaman, tingkat penguapan, serta kondisi tanah dan iklim. Mengingat sekitar 90%
sel tanaman terdiri atas air, ketersediaannya menjadi faktor utama yang menentukan pertumbuhan
optimal (Siska & Edial, 2021). Ketepatan pengelolaan air menjadi upaya peningkatan produktivitas
melalui varietas unggul, pemupukan, atau pengendalian hama tidak akan memberikan hasil maksimal
(Magahud & Padios, 2022).

Selain manajemen air, pemilihan varietas merupakan aspek penting dalam peningkatan
produktivitas padi. Setiap varietas memiliki keunggulan yang berbeda, sehingga pemilihannya harus
menyesuaikan kondisi biotik-abiotik, kebutuhan petani, serta permintaan pasar. Varietas yang adaptif,
tahan terhadap cekaman lingkungan, hama, dan penyakit, serta berpotensi hasil tinggi sangat
dibutuhkan untuk memperkuat ketahanan pangan di berbagai daerah (Sembiring et al., 2023).
Performa varietas unggul tersebut tetap bergantung pada kondisi lingkungan, terutama ketersediaan
air sebagai faktor pembatas utama pertumbuhan tanaman (Monroe et al., 2021).

Akar merupakan organ kunci dalam menentukan kemampuan tanaman beradaptasi terhadap
kondisi lingkungan yang tidak ideal. Dalam kondisi kekeringan, akar menjadi bagian pertama yang
bereaksi terhadap kekurangan air melalui perubahan morfologi, misalnya dengan memperpanjang
akar ke lapisan tanah yang lebih dalam untuk mencari sumber air. Adaptasi ini memungkinkan padi
tetap melakukan proses fisiologis secara optimal meskipun berada dalam kondisi cekaman (Chaniago
et al., 2022). Dengan memahami peran akar dan faktor lingkungan, strategi peningkatan produktivitas
padi dapat dilakukan secara lebih komprehensif dan berkelanjutan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh varietas padi pada berbagai frekuensi
pemberian air terhadap karakter perakaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Demangan, Kec.Sambi, Kabupaten Boyolali Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juni 2025 sampai Agustus 2025. Bahan berupa Pupuk kandang, pupuk urea,
varietas padi yaitu IR64, Mamberamo, Situbagendit, Way Apo Buru, Inpari32, M-70D.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)
yang disusun secara faktorial dengan 2 faktor, yaitu faktor pertama varietas padi (V) yaitu IR64 (V1),
Mamberamo.(V2), Situbagendit (V3), Way Apo Buru (V4), Inpari32 (V5), M-70D (V6).. Faktor dua
frekuensi penyiraman (F) yaitu: disiram setiap hari (F1). Dua hari sekali (F2), Empat hari sekali (F3),
dan Enam hari sekali (F4).

Penelitian ini dimulai dengan mempersiapkan enam varietas padi yang akan digunakan, yaitu
IR64, Mamberamo, Situbagendit, Way Apo Buru, Inpari 32, dan IM-70D, juga media tanam berupa
campuran tanah dan pupuk kandang. Proses selanjutnya adalah penanaman benih padi dari
ke-enam varietas. Sebelum waktu penanaman, benih terlebih dahulu direndam dalam air selama
24 jam. Setelah itu, benih ditanam ke dalam polibag berukuran 30 cm %30 cm yang telah diisi media
tanam campuran tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1. Setiap polibag ditanami 3
benih padi dan pada saat penanaman bersamaan dengan memberi label sesuai dengan denah
rancangan yang telah disusun. Pada hari yang sama akan dilakukan pemupukan pertama dengan
dosis 0,65 urea dan 0,65 ponska, pemupukan selanjutnya dilakukan pada 21 hari setelah tanam
dengan dosis yang sama. Penyiraman dilakukan sesuai dengan frekuensi yang telah ditentukan.
Setiap penyiraman menggunakan wadah yang telah diukur dengan volume air yang sama, yakni
sebanyak 800 mL per polibag.

Pengamatan :
a. Berat Kering Akar (g)

Pengamatan berat kering akar diperoleh dengan menimbang akar tanaman yang
sebelumnya telah dicuci bersih, lalu dikeringkan dalam oven pada suhu tetap (sekitar 70—80°C)
hingga beratnya konstan. Setelah didinginkan di dalam desikator, sampel ditimbang dengan
timbangan analitik, dan hasil penimbangannya dicatat.

b. Rasio Root-Shoot (Berat Kering akar / Berat Kering tajuk)

Pengamatan rasio root—shoot bertujuan untuk mengetahui keseimbangan pembagian
biomassa antara bagian akar dan tajuk tanaman. Nilai rasio tersebut ditentukan dari perbandingan
antara berat kering akar dan berat kering tajuk.

. B t Keri k.
Rasio Root-Shoot = ——- ¢ arar.

Berat Kering tajuk
C. Diameter akar (cm)
Pengamatan diameter akar dilakukan pada akar utama yang telah dibersihkan dari tanah,
kemudian diukur menggunakan jangka sorong.

. L P k Ak
Diameter akar = = ToYe" A7

Panjang Akar
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d. Panjang akar (cm)
Pengamatan panjang akar dilakukan secara destruktif dengan mencabut tanaman dari
media, kemudian mengukur panjang akar dari pangkal hingga ujung menggunakan penggaris.
€. Luas permukaan akar (cm2)
Pengamatan luas akar padi dilakukan di Sub Laboratorium Manajemen Produksi
Tanaman Fakultas Pertanian UGM menggunakan Area Meter CB 380A95. Akar yang telah
dibersihkan dan dikeringkan disusun di pelat ukur, lalu alat dioperasikan dan dikalibrasi.
Luas akar total = 1w x r2 x P
Data diolah dengan mengunakan sidik ragam dan apabila antar perlakuan diperoleh hasil
berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan Multiple Range Test (DMRT)
dengan taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter perakaran tanaman yang diamati pada penelitian ini adalah panjang akar, diamaeter
akar, luas permukaan akar, berat kering akar dan Roo/shoot ratio

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan varietas padi, frekuensi penyiraman dan interaksinya
terhadap parameter perakaran tanaman padi maka dilakukan sidik ragam dan apabila antar perlakuan
diperoleh hasil berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan Multiple Range
Test (DMRT) dengan taraf 5%.

Panjang akar

Panjang akar merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kemampuan tanaman
padi untuk menyerap air dan unsur hara pada berbagai kondisi lingkungan. Sistem perakaran yang
lebih panjang biasanya memberikan keunggulan adaptif karena tanaman dapat menjangkau lapisan
tanah yang lebih dalam, terutama pada kondisi ketersediaan air terbatas. Akar yang panjang juga
mencerminkan vigor pertumbuhan tanaman, efisiensi fotosintesis, dan alokasi biomassa yang optimal
pada fase vegetatif. Oleh karena itu, pengamatan panjang akar digunakan sebagai salah satu
parameter fisiologis untuk menilai potensi pertumbuhan antar varietas maupun respon tanaman
terhadap perlakuan penyiraman.

Pada perlakuan varietas padi (V) menunjukkan adanya perbedaan. Hasil uji Duncan
menunjukkan nilai tertinggi pada varietas V, yaitu 2275,0 cm dan terendah pada varietas Vg dengan
nilai 1086,9 cm (Tabel 1). Hasil ini menunjukkan pengaruh dari peranan faktor genetik dalam
membentuk arsitektur akar. Perlakuan frekuensi penyiraman (F) menunjukkan hasil tidak berbeda.
Nilai tertinggi pada frekuensi penyiraman F yaitu 2132,1 cm dan terendah pada frekuensi penyiraman
F4 dengan nilai 1502,8 cm. Pada interaksi perlakuan (VF) menunjukkan perbedaan, dengan nilai
tertinggi pada interaksi perlakuan V,F; dengan nilai 3406 cm dan nilai terendah paa interaksi
perlakuan VsF3 yaitu 393 cm.

Tabel 1. Hasil uji duncan taraf 5% terhadap panjang akar, diameter akar dan luas permukaan akar
tanaman padi dengan perlakuan varietas padi dan frekuensi penyiraman.

Perlakuan Karakter Perakaran
Panjang Diameter Luas Permukaan

(cm) (mm) (cm2)
Varietas Padi (V)
IR64 (V1) 1857 ab 0,74 a 829,8 a
Mamberamo (V2) 2275 a 0,72 a 931,8 a
Situbagendit (V3) 1769 ab 0,80 a 914,4 a
Way Apo Buru (V4) 1891 ab 0,73 a 801,4 a
Inpari32 (V5) 1332 ab 0,82 a 699,3 a
M-70D (V6) 1086 b 0,78 a 508,7 a
Frekuensi Penyiraman (F)
Setiap hari (F1) 2132 a 0,74 a 938,6 a
Dua hari sekali (F2) 1613 a 0,75a 7253 a
Empat hari sekali (F3) 1560 a 0,82 a 829,5 a
Enam hari sekali (F4) 1502 a 0,74 a 630,2 a
Interaksi macam varietas padi (V) dengan frekuensi penyiraman (F)
V1F1 1300 ab 0,63d 405,6 c
V1F2 2582 ab 0,66 cd 968,3 a-c
V1F3 1890 ab 0,89 a-c 1181,8 a-c
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V1F4 1658 ab 0,78 a-d 763,3 a-c
V2F1 3406 a 0,85 a-d 1636,7 a

V2F2 2311 ab 0,71 a-d 9429 a-c
V2F3 1389 ab 0,68 b-d 540,1 bc
V2F4 1993 ab 0,64 d 607,6 a-c
V3F1 1594 ab 0,74 a-d 712,0 a-c
V3F2 1732 ab 0,77 a-d 806,1 a-c
V3F3 1799 ab 0,91ab 1189,2 a-c
V3F4 1954 ab 0,79 a-d 950, 3a-c
V4F1 2338 ab 0,70 b-d 900,9 a-c
V4F2 641 b 0,71 a-d 231,7¢c

VAF3 3303 a 0,75 a-d 1501,4 ab
V4F4 1283 ab 0,75 a-d 571,5 bc
V5F1 2211 ab 0,83 a-d 1208,3 a-c
V5F2 1294 ab 0,84 a-d 771,2 a-c
V5F3 393 b 0,95 a 276,7c

V5F4 1433 ab 0,68 b-d 541,1 bc
V6F1 1943 ab 0,72 a-d 767,9 a-c
V6F2 1121 ab 0,84 a-d 631,5 a-c
V6F3 589 b 0,78 a-d 2879¢

V6F4 694 b 0,80 a-d 3477 ¢c

Keterangan: Perlakuan pada kolom yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada uji DMRT dengan taraf 5%.

Pengaruh nyata pada varietas padi (V) disebabkan karena setiap varietas membawa
karakter genetik berbeda terkait pembentukan meristem akar, kemampuan penetrasi tanah, dan
alokasi biomassa ke sistem akar. Faktor fisiologis seperti ekspresi gen regulator pertumbuhan akar
dapat menyebabkan beberapa varietas mampu memproduksi akar lebih panjang (Herdiyanti &
Sulistyono, 2021). Sedangkan pada frekuensi penyiraman (F) tidak berpengaruh nyata karena
tingkat penyiraman yang diberikan belum cukup membedakan kondisi aerasi maupun kelembaban
tanah secara ekstrem. Ketika kadar air berada pada kisaran yang masih dapat diterima tanaman,
akar tidak perlu menyesuaikan panjangnya secara drastis (Ramadhan, 2021).

Interaksi perlakuan (VF) menunjukkan hasil pengaruh nyata karena respon tiap varietas
terhadap perubahan ketersediaan air berbeda-beda. Varietas yang memiliki akar agresif akan
sangat responsif pada kondisi air tertentu sehingga dapat menghasilkan panjang akar jauh lebih
tinggi, seperti terlihat pada kombinasi V,F; dan V,F;. Varietas yang kurang toleran terhadap
perubahan air dapat mengalami penurunan pertumbuhan akar pada kondisi frekuensi penyiraman
tertentu, seperti pada kombinasi V¢F3 dan VsF3 (Aziz, 2023).

Diameter akar

Diameter akar merupakan ukuran ketebalan akar yang mencerminkan kapasitas akar dalam
menembus tanah, menyerap air, serta mengakumulasi jaringan pendukung. Akar dengan diameter
lebih besar umumnya memiliki kekuatan struktural yang lebih baik dan mampu beradaptasi
terhadap kondisi lingkungan yang lebih berat.

Diameter akar pada perlakuan varietas padi (V) tidak berbeda. Nilai tertinggi terdapat pada
varietas Vs yaitu 0,82 mm dan nilai terendah pada varietas V, yaitu 0,72 mm. Pada perlakuan
frekuensi penyiraman (F) menunjukkan hasil tidak berbeda, nilai tertinggi terdapat pada frekuensi
penyiraman F; yaitu 0,82 mm dan terendah pada frekuensi penyiraman F, dengan nilai 0,74 mm.
Pada interaksi perlakuan (VF) menunjukkan hasil berbeda sangat nyata. Berdasarkan hasil uji
Duncan, nilai tertinggi ditunjukkan pada interaksi perlakuan VsF; yaitu 0,95 mm dan terendah pada
interaksi perlakuan V,F4 dengan nilai 0,63 mm.

Hasil perlakuan varietas (V) padi tidak menunjukkan pengaruh nyata mungkin karena
perbedaan genetik antar varietas tidak cukup kuat menghasilkan variasi diameter akar pada
kondisi tertentu (Wang et al., 2023). Frekuensi penyiraman (F) tidak memberikan pengaruh nyata
karena tanaman masih mampu menyesuaikan diri terhadap frekuensi pemberian air tanpa
mengubah pertumbuhan diameter akar secara signifikan (Siangliw et al., 2022). Sedangkan pada
interaksi perlakuan menunjukkan hasil berbeda sangat nyata karena respons diameter akar sangat
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dipengaruhi oleh kombinasi kedua faktor tersebut, beberapa varietas tumbuh lebih optimal ketika
frekuensi penyiraman tertentu diterapkan, sementara varietas lainnya menunjukkan penurunan
diameter pada kondisi penyiraman yang sama, menghasilkan perbedaan respons yang kontras
antar kombinasi perlakuan (Tiwari et al., 2021).

Luas permukaan akar

Luas perakaran merupakan parameter yang menggambarkan sejauh mana sistem akar
tanaman menyebar dan mengkolonisasi media tanam. Semakin luas area akar, semakin besar
kapasitas tanaman dalam menyerap air, unsur hara, serta menopang pertumbuhan bagian tajuk.
Luas perakaran menjadi indikator kemampuan adaptasi varietas terhadap lingkungan tumbuh,
karena akar yang lebih luas umumnya mampu mengeksplorasi volume tanah yang lebih besar.

Pada perlakuan varietas padi (V) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata, nilai tertinggi pada
varietas V, yaitu 931,8 cm? dan terendah pada varietas Vg dengan nilai 508,7 cm2. Perlakuan
frekuensi penyiraman (F) menunjukkan hasil yang sama yaitu tidak berbeda nyata. Berdasarkan
hasil uji Duncan nilai tertinggi pada frekuensi penyiraman F; yaitu 938,6 cm? dan terendah
frekuensi penyiraman F, dengan nilai 630,2 cm?. Pada interaksi perlakuan (VF) menunjukkan hasil
berbeda nyata. Hasil tertinggi ditunjukkan oleh interaksi perlakuan V,F; dengan nilai 1636,7 cm?
dan terendah pada interaksi perlakuan V4F; yaitu 231,7 cm?2.

Tidak berpengaruh nyata dari perlakuan varietas padi (V) disebabkan karena perbedaan
genetik antar varietas tidak cukup memberikan perbedaan respons yang signifikan terhadap luas
perakaran dalam kondisi lingkungan tertentu (Magbool et al., 2022). Pada frekuensi penyiraman
(F) juga tidak memberikan pengaruh nyata karena berbagai level penyiraman masih mampu
direspons secara stabil oleh tanaman sehingga tidak menyebabkan perubahan signifikan dalam
pengembangan area perakaran (Sun et al., 2024). Sedangkan interaksi perlakuan (VF)
menunjukkan pengaruh nyata, karena luas perakaran sangat dipengaruhi oleh kombinasi kedua
faktor tersebut, beberapa varietas memperlihatkan respon peningkatan luas akar yang drastis pada
kondisi penyiraman tertentu, sementara varietas lain justru mengalami penyempitan area
perakaran pada kondisi penyiraman yang sama, menghasilkan perbedaan respons yang kontras
dan signifikan antar interaksi perlakuan (Michels et al., 2024).

Berat Kering Akar

Berat kering akar merupakan ukuran biomassa akar setelah proses pengeringan hingga
seluruh kandungan air hilang melalui metode pengeringan dalam oven dan parameter ini digunakan
untuk menilai kekuatan sistem perakaran, efisiensi penyerapan hara, serta kemampuan tanaman
bertahan pada kondisi lingkungan tertentu. Akar dengan bobot kering lebih tinggi umumnya
menandakan vigor pertumbuhan yang lebih baik, karena tanaman mampu mengalokasikan biomassa
secara optimal ke jaringan bawah tanah sehingga mendukung stabilitas dan produktivitas tanaman
secara keseluruhan.

Pada perlakuan varietas (V) menunjukkan adanya perbedaan nyata, nilai tertinggi
ditunjukkan pada V; dengan nilai 13,43 g, sedangkan nilai terendah pada Vg yaitu 6,88 g. Pada
perlakuan frekuensi penyiraman (F) menunjukkan tidak berbeda nyata, nilai tertinggi pada perlakuan
F3 yaitu 10,64 g dan terendah F, dengan nilai 9,53 g. Pada interaksi perlakuan (VF) menunjukkan
perbedaan sangat nyata, nilai tertinggi pada interaksi perlakuan VF, yaitu 22,07 g dan nilai terendah
pada interaksi perlakuan VgF, yaitu 4,31 g.

Pengaruh nyata pada varietas padi (V) terjadi karena karakter genetik yang dimiliki setiap
varietas memengaruhi kemampuan tanaman membentuk biomassa akar, di mana varietas unggul
mampu mengalokasikan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan varietas dengan performa
rendah. Faktor genetik menentukan ukuran akar, laju pertumbuhan jaringan bawah tanah, serta
kemampuan menyerap air dan nutrisi, sehingga menciptakan variasi yang jelas di antara varietas
(Herdiyanti & Sulistyono, 2021). Frekuensi penyiraman (F) tidak berpengaruh nyata karena seluruh
frekuensi penyiraman yang diberikan masih berada dalam kisaran toleransi tanaman, sehingga
meskipun terdapat selisih nilai hasil antar perlakuan, respons fisiologis tanaman terhadap perubahan
tersebut tetap seragam (Sanjaya et al., 2024).
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Tabel 2. Hasil uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) dengan taraf 5% terhadap berat kering akar
dan root-shoot ratio tanaman padi dengan perlakuan varietas padi dan frekuensi

penyiraman.
Perlakuan Karakter Perakaran
Berat kering akar Root-shoot
(9) ratio

Varietas Padi (V)
IR64 (V1) 13,43 a 3,56 a
Mamberamo (V2) 9,70 bc 3,72 a
Situbagendit (V3) 12,60 ab 4,22 a
Way Apo Buru (V4) 10,32 a-c 6,02 a
Inpari32 (V5) 7,59 c 5,58 a
M-70D (V6) 6,88 c 5,07 a
Frekuensi Penyiraman (F)
Setiap hari (F1) 10,05 a 549 a
Dua hari sekali (F2) 9,53 a 4,62 a
Empat hari sekali (F3) 10,64 a 3,70 a
Enam hari sekali (F4) 10,13 a 4,97 a
Interaksi macam varietas padi (V) dengan frekuensi penyiraman (F)
V1F1 7,88 b-f 4,67 a-c
V1F2 10,46 b-f 3,50 ¢
V1F3 13,33 b-e 4,28 a-c
V1F4 22,07 a 1,80 c
V2F1 12,61 b-e 293¢
V2F2 10,72 b-f 3,01c
V2F3 8,73 b-f 3,69 bc
V2F4 6,75 c-f 5,25 a-c
V3F1 13,63 b-d 1,59 ¢
V3F2 10,07 b-f 8,03 a-c
V3F3 14,05 bc 3,83 a-c
V3F4 12,69 c-e 343 c
V4F1 9,86 b-f 10,81 a
V4F2 6,99 c-f 5,98 a-c
V4F3 15,36 b 3,81 a-c
V4F4 9,09 b-f 3,50 ¢
V5F1 8,01 b-f 5,96 a-c
V5F2 10,26 b-f 254 c
V5F3 6,23 d-f 3,09¢
V5F4 5,86 ef 10,73 ab
V6F1 8,35 b-f 7,00 a-c
V6F2 8,68 b-f 4,67 a-c
V6F3 6,18 d-f 349¢c
V6F4 4,310 f 5,14 a-c

Keterangan: Perlakuan pada kolom yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada uji DMRT dengan taraf 5%.

Pada interaksi perlakuan (VF) menunjukkan pengaruh sangat nyata yang disebabkan oleh
respons berbeda tiap varietas terhadap tingkat penyiraman tertentu, beberapa varietas mampu
meningkatkan pembentukan akar secara drastis ketika memperoleh penyiraman optimal, sedangkan
varietas lain justru mengalami penurunan berat akar pada kondisi yang sama (Widodo et al., 2024).
Hal ini menunjukkan bahwa efek penyiraman tidak berdiri sendiri, tetapi sangat ditentukan oleh
karakter fisiologis masing-masing varietas.

Root-Shoot Ratio

Rasio root-shoot merupakan perbandingan antara biomassa akar dengan biomassa tajuk,
yang digunakan untuk menggambarkan strategi alokasi sumber daya tanaman terhadap pertumbuhan
bawah tanah dan atas tanah. Nilai rasio yang tinggi menandakan bahwa tanaman memberikan
proporsi investasi biomassa lebih besar pada akar, biasanya sebagai respons terhadap kondisi
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lingkungan seperti keterbatasan air atau nutrisi. Sedangkan, rasio yang lebih rendah menunjukkan
alokasi dominan pada tajuk, yang dapat berkaitan dengan kondisi lingkungan yang lebih mendukung
untuk pertumbuhan vegetatif maupun fotosintesis.

Pada perlakuan varietas padi (V) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata, nilai tertinggi
ditunjukkan varietas padi V, yaitu 6,02 dan terendah pada varietas padi V; dengan nilai 3,56. Pada
perlakuan frekuensi penyiraman (F) juga menunjukkan hasil tidak berbeda nyata. Berdasarkan hasil
uji Duncan, nilai tertinggi pada frekuensi penyiraman F, yaitu 5,49 dan nilai terendah pada frekuensi
penyiraman Fj3 yaitu 3,70. Pada interaksi perlakuan (VF) menunjukkan hasil berbeda nyata, nilai
tertinggi ditunjukkan oleh interaksi perlakuan V4F yaitu 10,81 dan terendah pada interaksi perlakuan
V3F 1 dengan nilai 1,59.

Hasil perlakuan varietas padi (V) tidak memberikan pengaruh yang nyata karena variasi
genetik tidak cukup kuat untuk menghasilkan perubahan signifikan dalam pola alokasi biomassa
antara akar dan tajuk (Sarwendah, 2021). Pada frekuensi penyiraman juga tidak berpengaruh nyata
karena semua tingkat penyiraman masih dapat ditoleransi tanaman, sehingga distribusi biomassa
tetap stabil dan tidak terjadi penyesuaian besar terhadap kondisi air (Sari et al., 2025). Sedangkan
pada interaksi perlakuan memperlihatkan pengaruh nyata. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa interaksi
perlakuan yang memiliki rasio sangat tinggi, menandakan peningkatan alokasi biomassa ke akar.
Perbedaan signifikan ini menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan akan sangat tergantung pada
karakter varietas, sehingga menghasilkan pola alokasi biomassa yang bervariasi antar kombinasi
perlakuan (Chaniago, 2022).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai respon beberapa varietas padi (Oryza sativa L.)

terhadap berbagai frekuensi pemberian air pada karakter perakaran dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Varietas padi memberikan pengaruh signifikan terhadap panjang akar dan berat kering akar

2. Frekuensi penyiraman tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap semua parameter yang
diamati.

3. Interaksi antara varietas padi dan frekuensi pemberian air memberikan pengaruh signifikan
terhadap semua parameter yang diamati meliputi panjang akar, diamaeter akar, luas permukaan
akar, berat kering akar dan Roo/shoot ratio.
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